Kode/Nama Rumpun [Imu:
154/Budidaya Pertanian dan Perkebunan

LAPORAN AKHIR

PENELITIAN HIBAH BERSAING

STATUS PLASMA NUTFAH GEDI (4belmoschus manihot L. Medik) SEBAGAI
TANAMAN SPESIFIK LOKAL PAPUA, POTENSINYA SEBAGAI SUMBER NUTRISI
SERTA ADAPTASINYA TERHADAP PERUBAHAN IKLIM GLOBAL

TIM PENGUSUL

Dr. Ir. Saraswati Prabawardani, M.Sc (0004056210)
Dr. Ir. Irnanda A.F. Djuuna, M.Sc (0009096403)
Fenny Asyerem, SP. M.Si (0012028002)

UNIVERSITAS NEGERI PAPUA
NOVEMBER 2016



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Penelitian

Peneliti / Pelaksana
Nama Lengkap
. NIDN
Jabatan Fungsional
Program Studi
Nomor 1P
. Alamat sure! (¢-mail)
Anggota Peneliti (1)
a. Nama Lengkap
b. NIDN
¢. Perguruan Tinggi
Anggota Peneliti (2)
a Nama Lengkep
b.NIDN
c. Perguruan Tinggi
Iastitusi Mitra (jika ada)
Nama Institusi Mitra
Alamat
Tahun Pelaksanaan
Biaya Tahun Berjalan
Biaya Kesciurnhan

cep o

—
]

Mengetahui
Ketna LP\..")I Unipa
\

Dr. Ir.
NIP. 19

alah L. Sinaga. M.Si
1061994032002

L]

Status Plasma Nutfah Gedi (A belmoschus
manihot .. Medik) Scbagai Tanaman
Spesifik Lokal Papua, Potensinya Sebagai
Sumber Nutrisi Serta Adaptasinya Terhadap
Perubahan Iklim Global

Dr. Ir. Saraswati Prabawardani. M.Sc.
0004056210

Lektor Kepala

Agroteknologi

081344667592
danysaraswati‘@gmail.com

Dr. Ir. Imanda Aiko Fifi Djuuna, M.Sc.
0009096403
Universitas Negeri Papua

Fenny SJ. Asverem, SP. NS
wli2028002
Universitas Papua

Tahun ke 2 dan rencana 2 tahun

Rp. 50.000.000,00
Rp. 122.000.660,00

Manokwari, 30 November 2016

Ketua Peneliti

" :'Wm\

L \ |
LAWY
/’J/

Dr. Ir. Sarmaswati Prabawardani. M.Se

NIP, 196205041988032013



DAFTAR ISI

RINGKASAN

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permaszalahan
1.2, Tujuan Khusus

1.3. Urgensi dan Keutarnaan Penelitian

BAB I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1
2.2,

2.3.
24,

4.3,
2.6.
2.7.

Eksplorasi, Identifikasi dan Konservasi
Klasifikasi Taksnomi dan Ciri Morfologi
Tanaman Gedi

Penyebaran dan Ekologi Tanaman Gedi

Sistim Budidaya Tanaman Tanaman Gedi Secara
Tradisional

Hama dan Penyakit Utama Pada Tanaman Gedi
Kandungan Nutrisi Tanaman Gedi

Roadmay Penelitian

BAB III. METODE PENELITIAN

3.1
Il

33

34

Kajian jarak tanam tanaman gedi dengan ubijalar
dalam sistim campuran

Respon pertumbuhan dan hasil tanaman gedi
terhadap dosis dan waktu pemberian pupuk organik
Inventarisasi hama dan penyakit tanaman gedi,
mengevaluasi kerusakan yang ditimbulkan serta
upaya penaggulangannya

Indikator Capaian Tahunan

BAB I'V. HASIL PENELITIAN

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

BAB VI. DAFTAR PUSTAKA

Halaman

14
14
16

17
17

18

25



ABSTRAK
Tanaman Aibika atau Gedi (Abelmoschus manibon |, Madie ) Gnenimisn whmyp

sayuran daun dan dimanfaatkan sebagai tatiatnat ohot . L avaeras 10 4 g A ents sat by
nutrisi tinggi terutama protein, mineral dan kandutigms setioi sisut) wrsrmiie swriypms Ly ripeps
yang berkhasiat dalam mencegah beberapa penyakit. Soatri Witgas x4 tH) w0 |
tanaman gedi masih sangat terbatas. Penelitian tabeiti gartaten bartiy st 2% ie o1 z‘u‘ AP
tanaman gedi ditinjau dari keragaman plasma tiitfals Ustintrats W8 aird e 555 Su4 s
dengan mengumpulkan kultivaz-kultivar yang ada & bebetapa wiiayat, & Vs 5.«#4* .
Papua, melakukan karakterisasi, menyelarnatian sutnter plasena tndfsb o sl epemtve Ga
analisis kimia (kadar protein, beberapa mineral dan fenely pada tatmeays sews gt
mempelajari sistim budidaya gedi secara tradisional,

Pada tahun pertama telah berhasil diidentifikasi dan dikoiesi ketwygutnnt, ventt/iry qo
wilayah Papua Barat (beberapa kampuny di Mancknati. iﬂwr.rz Selata fv ” ;wﬂ'#: ﬁ‘m
Pegunungan Arfak) Gan kampur.z Kemtuk di Papua, Hasil "wmnm piuetaist ,,,u.m KO 5t
luas dari 54 aksesi zedi yang tericumpul. Hasil analisis kireia tnemr ) icexs *ntomy ke 5 dows
gedi yang diambil sebagai sampel memiliki keragaman kadat wr;arm ferud, presmsn o
mineral. Hasil tersebut menunjukikan bahiwa Gedi merupakan \atattas say 2w, yaoy s 20y
dan memiliki potensi besar dalam industei tanarnan obmt, Vemminididaypans o0 yacis w0 0nys
masih bersifat subsisten dan tradisional dengan sistitn tutngany sati Getigets iz Gat jetve
tanam tidak beraturan. Akibat dari pola dan jarak tatiaan yany tayat &an e bt st wrping
maka intensitas serangan hama tinggi, produlsi daun termmun diskntican asa Undiat
kelembaban mikro tirzgi. Pada saat eispiorasi tampak pu";s BaTHE PR Ll . g
cenderung kurus yads beberapa pekarzngan, bal ini dapat Sisebabiar v ¢ ';/.;' oy e
tanah yang rendah, bahkan di wilayah yang paiing tingyi Calamn pengaini, at vanpe. (lmmasy
dengan ketinggian 1500 m dpi.) tanaman gedi mati akitza msien keting yay panjany (1)
Nino).

Untuk mendapatkan teknik budidaya yany tepat, taka penel 2 ar tar.m exd 6 s can
dengan tujuan mengestahui pengaruh dari perlakuan yany Citericasn dasi ataga ndal
agronomi, antara lain jarak tanam, pemupulan dan invertatisasi bara per st (oeyasem
pengganggu tanaiman aiau OFT j 5era Mengevaas) KETUSakas Jaig il i rekads i G wt ik,
gedi. Penelitian cilaksanakan d&i Keoun Percotaan Pusat Vereitan | oomnan dar Sagu.
laboratorium Agroklimat dan lzboratorium Hama Pemyakit Tumbrban bapera, Universias
Papua. Penelitian ini berjalan seiama kumg lebih 4 bulan. Prmi ity AT L RS 1A
eksperimen yang dirancang secara acak kelompok. Perlakuan teedisl dar <etw=ipa jarue tanae
dan tingkat dosis pupuk kandang ayam vany dilakuan secars \erpisah, Voax ostoorar e
tanam dan pemupusar digunakan untuk menginsentarisasi vera menyris .o wxhad rar (V]

Hasil peneiitian ini dikaraphkan dapat membetivan informas e « ddara varups
jarak tanam dan perrupukan yang sesuai sebayai dasar pertimbanyan ©a wr mengell'y dar
membudidayakan taraman terssbut. Dosis pupulc kowean aymn 30 © - %4 mengha e
pertumbuhan gedi rervaik dibandingkan dengan denis lebin rendab, bal o 4 woabean cwena
status kesuburan tananh di lokasi penelitian rendah. Bober daun dan Vnz7 amaman ter ngy)
dihasilkan oleh taraman gedi pada jarak tanam lebar (1 m oz Im)

Keywords: Gedi, aibika, Abelmoschus manikot 1. Medik, juak tasaes pernjgiian, bama
penyakit



